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ABSTRAK 
 

Wire mesh adalah suatu alat yang berbentuk jaring dan memiliki ukuran yang berbeda – 

beda dan berbahan dasar stainless . wire mesh digunakan karena mesh sendiri dapat 

bertahaan pada suhu yang panas hingga sampai suhu yang tinggi. Metode penelitian ini 

menggunakan variasi diameter combustor dengan ukuran diameter inlet 3,3 mm dan 4,2 

mm dan diameter outlet sebesar 4,7 mm dengan menggunakan sudden expansion dan wire 

mesh plate. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui karakteristik dari pembakaran 

skala meso dengan menggunakan wire mesh plate dan variasi diameter inlet dan sudden 

expansion. 
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PENDAHULUAN 

Pembakaran skala mikro dan meso 

telah menjadi salah satu penelitian yang 

terfokus dalam beberapa dekade terakhir 

ini karena bahan bakar hidrogen dan 

hidrokarbon memiliki kepadatan energi 

yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan baterai kimia saat ini. Namun, sulit 

untuk mengembangkan pembakaran skala 

kecil yang memiliki jangkauan operasi 

yang luas dan stabil karena peningkatan 

yang dramatis dari rasio kehilangan panas 

dan secara signifikan mengurangi waktu 

tinggal campuran gas untuk pembakaran 

non- premixed dalam micro combustor.. 

Masalah yang sering muncul 

dalam desain mikro combustor adalah 

menjaga keseimbangan optimal antara 

 

mempertahankan pembakaran dan 

memaksimalkan hasil panas. 

Mempertahankan pembakaran dalam 

pembakaran mikro sebagian besar 

disebabkan oleh meningkatnya 

kehilangan panas akibat rasio permukaan 

terhadap volume tinggi, yang cenderung 

menekan pengapian dan memadamkan 

reaksinya [5]. Solusi dari masalah pada 

proses pembakaran skala meso atau mikro 

adalah dengan mendapatkan nyala api 

yang stabil selama  proses pembakaran [1] 

Dalam penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan wire mesh dapat 

bertujuan untuk mendapatkan hasil dari 

pembakaran skala meso yang baik dan 

stabil di karenakan wire mesh sendiri 

dapat bertindak sebagai penambah dalam 

mailto:%20Email:%20*%20dimasbudi1229@yahoo.com


39 

 

 Jurnal STATOR, Volume 3 Nomor 1, Juni 2020 

 

 

proses pembakaran berlangsung di dalam 

combustor 

Wire mesh dapat menyetabilkan 

nyala api karena mesh sendiri dapat 

bertindak sebagai indikator pembakaran 

[4]. Akibat dari wire mesh sendiri dapat 

mempercepat dekomposisi etanol dan 

meningkatkan kinerja dalam ruang bakar 

[3] 

Dalam peneitian ini akan 

dilakukan penambahan wire mesh  plate di 

dalam combustor untuk mendapatkan 

karakteristik nyala api yang baik dan 

stabil. Penambahan ini bertujuan untuk 

mendapatkan bentuk flame regime yang 

terbentuk stationary symetric yang stabil. 

[2] 

 

METODE PENELITIAN 

 

a. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitain dilakukan pada 

bulan februari 2020 s/d bulan 

september 2020. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboraturium 

Konveksi Energi, Jurusan Tenik Mesin 

Universitas Jember. 

b. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

1) Meso-scale Combustor 

2) Combustor Holder 

3) Mixer 

4) Flowmeter Udara dan Bahan Bakar 

5) Kompresor 

6) Pisco Tube 

7) Kamera 

8) Korek Api 

9) Gas Butana 

10) Solasi 

11) Wire mesh plate 

c. Prosedur penelitian 

Wire mesh sendiri menggunakan 

ukuran mesh 30 dan menggunkan bahan 

Satinless Stell. Untuk variasi dari 

combustor sendiri memiliki ukuran 

diameter inlet 3,3 mm dan 4,2 mm dan 

diameter oulet 4,7 mm dan juga 

penambahan sudden expansion pada 

setiap combustor 

 
HASIL PENELITIAN 

 

Pengujian dilakukan dengana cara 

memvariasikan nilai debit bahan bakar 

dan debit udara dimana api dapat menyala 

dengan stabil pada beberapa variasi meso-

scale combustor dengan sudden expansion 

dan wire mesh plate, Debit bahan bakar 

(Qf) divariasikan dari nilai 2 ml/min 

hingga nilai dimana terdapat nyala api 

blowoff atau padam, sedangkan nilai debit 

udara (Qa) divariasikan dengan nlai 

minimum 50 ml/min hingga nilai debit 

dimana nyala api blowoff atau padam 

untuk mendapatkan data karakteristik 

nyala api dalam meso-scale combusor 

 

Gambar 1. Hasil dari grafik nyala api 

D1/D2= 0,7 yang telah terpotong 
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Gambar 2. Hasil dari grafik D1/D2=0,9 yang 

telah di potong 

Tabel 1. Hasil flame mode dari hasil 

pembakaran dengan equivalen ɸ=1 dan 

RGB  
Menurut grafik di atas menunjukan 

bahwa pada rasio 0,7 memiliki memiliki 

api yang berada pada flame at flame 

holder lebih banyak, sedangkan grafik 

dengan rasio 0,9 memiliki api yang berada 

pada flame in combustor lebih banyak 

dibandingan dengan grafik combustor 

dengan rasio 0,7. Dan api yang baik dapat 

dilihat pada tabel dengan kecepatan 

reaktan 38,18 cm/s ada rasio D1/D2 = 0,7 

dikarenakan api memiliki bentuk yang 

symetric dan nyala api yang lebih stabil. 

Dan semakin tinggi kecepatan aliran 

reaktan pada combustor juga dapat 

mempengaruhi  nilai RGB yang dihasilkan 

dari proses pembakaran pada skala meso. 

 
KESIMPULAN 

 
Pada combustor dengan rasio 0,7 

api yang dihasilkan pada dinding 

combustor yaitu flame at flame holder lebih 

banyak dibandingkan dengan combustor 

dengan rasio 0,9. Sedangkan pada 

combustor dengan rasio 0,9 api 
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yang dihasilkan pada dinding combustor 

yaitu flame in combustor lebih banyak dan 

menyebar dibandingkan dengan 

combustor dengan rasio 0,7. 
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